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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TUTOR
SEBAYA BERBASIS RAMAH ANAK TERHADAP HASIL
BELAJAR IPAS PESERTA DIDIK KELAS IV
SEKOLAH DASAR

Oleh

NABILA BILQISTI PUTRI

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar IPAS (limu
Pengetahuan Alam dan Sosial) peserta didik kelas IV SD Negeri 6 Metro Barat.
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh penggunaan model pembelajaran
kooperatif tutor sebaya berbasis ramah anak terhadap hasil belajar IPAS peserta
didik kelas IV SD Negeri 6 Metro Barat. Metode penelitian ini adalah uji coba
(eksperimen) dengan jenis desain penelitian Pre-Experimental Design bentuk One
Group Pretest-Posttest Design. Data yang digunakan adalah data kuantitatif.
Populasi dalam penelitian ini sebanyak 59 peserta didik dengan sampel sebanyak
30 peserta didik. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik tes dan non tes.
Teknik sampling penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Teknik
analisis data menggunakan uji regresi linier sederhana. Hasil penelitian
menunjukkan terdapat pengaruh pada penerapan model pembelajaran kooperatif
tutor sebaya berbasis ramah anak terhadap hasil belajar IPAS peserta didik kelas IV
SD Negeri 6 Metro Barat.

Kata Kunci: hasil belajar, ilmu pengetahuan alam dan sosial, model kooperatif,
ramah anak, tutor sebaya



ABSTRACT

THE INFLUENCE OF CHILD-FRIENDLY PEER TUTOR
COOPERATIVE LEARNING MODELS ON THE
SCIENCE LEARNING OUTCOMES OF CLASS

IV PRIMARY SCHOOL STUDENTS

By

NABILA BILQISTI PUTRI

The problem in this research is the low learning outcomes of Science (Natural and
Social Sciences) students in class 1V at SD Negeri 6 Metro Barat. The aim of this
research is to determine the effect of using a child-friendly peer tutoring cooperative
learning model on the science and science learning outcomes of class IV students
at SD Negeri 6 Metro Barat. This research method is a trial (experiment) with a Pre-
Experimental Design type of research design in the form of One Group Pretest-
Posttest Design. The data used is quantitative data. The population in this study was
59 students with a sample of 30 students. Data collection techniques use test and
non-test techniques. The sampling technique for this research uses a purposive
sampling technique. The data analysis technique uses a simple linear regression test.
The results of the research show that there is an influence on the application of the
child-friendly based peer tutoring cooperative learning model on the science and
science learning outcomes of class 1V students at SD Negeri 6 Metro Barat.

Keywords: cooperative model, child friendly, learning outcomes, peer tutoring,
science and social
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan prioritas utama dalam pembangunan suatu negara.
Kualitas pelaksanaan proses pendidikan di sekolah yang baik akan dapat
menciptakan sumber daya manusia yang berkompeten, berkarakter dan
berkualitas. Pendidikan sebagai proses usaha agar peserta didik mampu
mencapai tujuan-tujuan pembelajaran, dapat dilihat melalui pelaksanaan
proses pembelajaran itu sendiri. Sekolah sebagai wadah pengembangan
ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik peserta didik untuk dapat
memfasilitasi dan menjamin pemenuhan hak peserta didik. Sekolah ramah
anak merupakan paradigma baru dalam proses pendidikan yang menjamin
hak-hak dan menghargai partisipasi anak guna mencetak peserta didik
sebagai generasi baru. Berdasarkan Peraturan Kementrian Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak Rl Nomor 8 Pasal 1 Tahun 2014
Tentang Kebijakan Sekolah Ramah Anak (SRA) dijelaskan bahwa:

“Sekolah Ramah Anak adalah suatu pendidikan formal, nonformal dan
informal yang aman, bersih dan sehat, peduli, dan berbudaya
lingkungan hidup, mampu menjamin, memenuhi, menghargai hak-hak
dan perlindungan anak dari kekerasan, diskriminasi, dan perlakuan
salah lainnya serta mendukung partisipasi aktif anak dalam perencanaan
kebijakan, pembelajaran, pengawasan, dan mekanisme pengaduan
terkait pemenuhan hak dan perlindungan anak di pendidikan”.

Ramah anak menurut Hasibuan & Rahmawati (2019) yaitu dengan
memfasilitasi peserta didik terlibat aktif dalam memecahkan masalah,
memberikan hak-hak dalam mendukung perkembangan potensi diri,
memberi ruang peserta didik, berinteraksi serta berkreasi dengan teman
sebayanya, dan pendidik harus dapat menjamin kenyamanan, serta
menanamkan sikap menghargai perbedaan pendapat, ras, suku, budaya, dan

agama dalam kegiatan pembelajaran.



Sekolah ramah anak memiliki beberapa prinsip kemananan dan
perlindungan, keterlibatan peserta didik, kesehatan dan kesejahteraan,
pendidikan berkualitas, kesetaraan, komunikasi, dan lingkungan belajar
yang menyenangkan. Dengan konsep ramah anak diharapkan dapat
terwujudnya pembelajaran yang positif dan mendukung perkembangan
karakter dan potensi peserta didik secara optimal. Belakangan ini banyak
terjadi kasus tindak kekerasan di lingkungan sekolah. Pada tahun 2021
terjadi 594 kasus kekerasan terhadap anak di sekolah baik secara fisik,
psikis, atau seksual, dengan pelaku yang antara lain adalah guru 34,74 %
dan teman dekat 27,39 % (KPPPA, 2021). Sehingga berangkat dari
persoalan tersebut, maka konsep ramah anak perlu ditingkatkan khususnya
dalam proses pelaksanaan pembelajaran di sekolah dasar. Sebab sekolah
dasar adalah pendidikan pendidikan dasar yang berkelanjutan dalam

membentuk karakter dan potensi peserta didik.

Setiap lembaga pendidikan sudah seharusnya melakukan pembaharuan atau
inovasi kurikulum dalam mempersiapkan peserta didik sebagai sumber daya
manusia yang berkualitas. Kurikulum merupakan elemen penting sebagai
acuan pelaksanaan pembelajaran. Print (2020) mengemukakan

bahwa “Curriculum is defined as all planned learning opportunities offered
to learning by the educational institution and the experience learners
encounter, artinya kurikulum didefinisikan sebagai semua rancangan
pembelajaran terencana yang dipersiapkan untuk pembelajaran oleh
lembaga pendidikan dan pengalaman belajar yang didapati peserta didik”.
Lebih lanjut menurut Suratno dkk., (2022) kurikulum didefinisikan sebagai
suatu proses yang meliputi penentuan tujuan pembelajaran berdasarkan
penilaian kebutuhan, pemilihan bahan dan metode yang sesuai bagi peserta
didik, serta pengembangan bahan dan kegiatan pembelajaran, praktik, dan
evaluasi hasil. Proses pendidikan dapat berjalan secara terstruktur dengan
adanya sebuah kurikulum yang mencakup komponen tujuan, isi/bahan,

strategi, dan evaluasi pembelajaran.



Direktorat Sekolah Dasar, mengemukakan bahwa kurikulum merdeka
sebagai pembaharuan kurikulum dengan bentuk pembelajaran konten yang
lebih optimal dan bertujuan agar peserta didik memiliki waktu yang
memadai dalam mendalami konsep dan menguatkan kompetensinya.
Rancangan kurikulum merdeka memberikan kebebasan terhadap pendidik
sebagai pelaksana pembelajaran dikelas. Pendidik dituntut berkompeten
dalam menyajikan pembelajaran yang disesuaikan terhadap kebutuhan dan
potensi diri peserta didik, guna mengembangkan manusia sebagai insan
yang berkualitas dan siap menghadapi tantangan global. Sejalan dengan
upaya pengembangan keterampilan abad 21 dalam proses pembelajaran
merupakan salah satu upaya dalam membentuk karakter peserta didik.
Partnership for 21 st Century Skills (P21) 2015 menyatakan bahwa
kompetensi yang harus dimiliki oleh sumber daya manusia di abad 21
adalah: Keterampilan Berpikir Kritis (Critical Thinking Skills),
Keterampilan Berpikir Kreatif (Creative Thinking Skills), Keterampilan
Komunikasi (Communication Skills), dan Keterampilan Kolaborasi
(Collaboration Skills).

IPAS merupakan gabungan dari llmu Pengetahuan Alam dan limu
Pengetahuan Sosial adalah salah satu bentuk kebijakan dalam kurikulum
paradigma baru, yakni kurikulum merdeka. Menurut Barlian dkk., (2022)
kedua mata pelajaran tersebut diajarkan secara bersamaan dijenjang SD
khususnya dimulai di kelas I11-VI bertujuan mempersiapkan peserta didik
dalam mengikuti pembelajaran IPA dan IPS yang terpisah pada jenjang
SMP. Menurut Rahayu dkk., (2022) IPAS di sekolah dasar memiliki tujuan
untuk membangun kemampuan dasar serta rasa ingin tahu peserta didik
dalam mempelajari topik ilmiah maupun kajian sosial. Menurut Nadhifah
dkk., (2023) pemahaman materi secara terpadu dalam materi limu
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) dapat membantu memahami materi
secara menyeluruh (holistik) bertujuan untuk diterapkan pada kehidupan
sehari-hari. Dengan begitu langkah pembelajaran IPAS adalah pembelajaran

yang dikaitkan dengan lingkungan alam dan sosial kehidupan sekitarnya.



Hasil belajar merupakan tolak ukur dalam mengetahui sejauh mana peserta
didik dalam menguasai materi yang diajarkan sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang ditetapkan. Menurut Elpridha dkk., (2020) menyatakan
“learning outcomes are changes in behavior after participating in the
learning process in accordance with the purpose of education, artinya hasil
belajar adalah perubahan tingkah laku setelah melalui proses pembelajaran
berdasarkan tujuan pendidikan”. Perubahan tersebut diharapkan menjadi

pengembangan diri peserta didik yang positif dan konstruktif.

Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan yang telah dilaksanakan oleh
peneliti pada bulan Oktober 2023 di SD Negeri 6 Metro Barat. Peneliti
memperoleh informasi bahwa terdapat masalah akademik, yakni hasil
belajar IPAS di kelas IV masih rendah. Hal tersebut diperkuat dengan hasil
Penilaian Tengah Semester (PTS) peserta didik yang belum mencapai nilai
KKM yang ditentukan, yaitu >75. Hasil PTS semester ganjil kelas 1V SD
Negeri 6 Metro Barat tahun pelajaran 2023/2024 dijabarkan pada tabel 1.

Tabel 1. Data Hasil Penilaian Tengah Semester IPAS

Jumlah Ketuntasan Total
Peserta Tuntas (275) Belum Tuntas (<75) Keseluruhan
Kelas o
Didik Jumlah Persentase Jumlah Persentase Persentase
0] (%) (%) (%)
IV A 30 8 26,67 22 73,33 100
IV B 29 16 55,17 13 44,83 100
Jumlah 59 24 - 34 - -

Sumber: Dokumen Pendidik Kelas IV SD Negeri 6 Metro Barat Tahun
Pelajaran 2023/2024

Dapat dilihat pada tabel 1 jumlah total peserta didik kelas pada IV A dan IV
B SD Negeri 6 Metro Barat sebanyak 59 peserta didik. Pada kelas IV A dari
jumlah 30 peserta didik yang tuntas hanya 26,67% dan yang belum tuntas
sebanyak 73,33%. Pada kelas IV B dari jumlah 29 peserta didik yang tuntas
hanya 55,17% dan yang belum tuntas sebanyak 44,83%. Maka diperoleh
kesimpulan bahwa hasil belajar peserta didik dalam IPAS di kelas IV SD
Negeri 6 Metro Barat pada tahun pelajaran 2023/2024 masih terbilang

cukup rendah.



Diketahui bahwa hasil belajar IPAS peserta didik di SD Negeri 6 Metro
Barat masih tergolong rendah, dikarenakan pembelajaran yang belum
sepenuhnya terlaksana dengan maksimal. Hal tersebut terjadi
dilatarbelakangi rendahnya pemahaman peserta didik terhadap materi yang
diajarkan. Terdapat dua faktor yang menyebabkan hal ini, yakni pertama
faktor peserta didik kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran di kelas,
seperti terlihat kurang memperhatikan, malu-malu untuk menyampaikan
pendapat atau bertanya baik kepada pendidik maupun peserta didik lainnya.
Kedua, faktor pendidik yang masih kurang tepat dalam mengunakan model
ataupun metode dalam pelaksanaan pembelajaran dan pembelajaran yang
dilaksanakan masih bersifat teacher centered. Lebih lanjut SD Negeri 6
Metro Barat yang merupakan satuan pendidikan menuju ramah anak
membutuhkan optimalisasi dan inovasi dalam proses pembelajaran yang
ramah anak. Terkait hal tersebut, dapat dilakukan dengan mengupayakan
proses pembelajaran yang menyenangkan, memberikan rasa nyaman, tanpa
adanya diskriminasi dan kekerasan sebagai bentuk pemenuhan hak dan
kebutuhan anak.

Upaya yang dapat dilakukan dalam mengatasi permasalahan pembelajaran
di atas adalah dengan penerapan model kooperatif tutor sebaya berbasis
ramah anak. Pembelajaran kooperatif tutor sebaya berbasis ramah anak
merupakan salah satu model pembelajaran yang bersifat student centered.
Pembelajaran kooperatif tutor sebaya (peer teaching) adalah pembelajaran
dengan sejumlah peserta didik dalam kelompok kecil yang memiliki tingkat
kemampuannya berbeda-beda. Penerapan model ini bertujuan untuk
memfasilitasi suasana belajar yang aktif, kolaboratif, dan menyenangkan
agar mendukung peserta didik dalam mencapai tujuan dan hasil belajar.
Melalui model ini terfasilitasinya pembelajaran bagi seluruh peserta didik
tanpa mengesampingkan kebutuhan mereka. Selain itu, dapat mendukung
pendidik sebagai fasilitator dan motivator dalam mengelola pembelajaran
yang lebih efektif dan efisien serta membantu peserta didik dalam mencapai

tujuan dan hasil belajar yang maksimal.



Sejalan dengan pendapat yang dikemukakan Salamun dkk., (2023) bahwa
model pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang melibatkan
kerjasama peserta didik dalam kelompok kecil berstruktur heterogen untuk
berkolaborasi, saling bergantung, dan bersinergi untuk mencapai hasil
pembelajaran yang produktif. Pembelajaran kooperatif menugaskan peserta
didik untuk dapat bekerja sama antara peserta didik lain baik dalam sebuah
kelompok kecil maupun besar, bertujuan agar peserta didik dapat saling
membelajarkan. Menurut Sansone et al., (2018) tutor sebaya merupakan
pembelajaran yang berbasis kelompok kecil di dalam kelas yang terdiri
beberapa peserta didik dan satu sebagai tutor. Tetiwar (2018) menyatakan
bahwa tutor sebaya (peer teaching) merupakan metode pembelajaran yang
melibatkan seluruh peserta didik untuk ikut aktif dalam berdiskusi, saling
mengajar, dan mendengarkan arahan dari peserta didik yang pandai
berperan sebagai tutor dalam kelompoknya masing-masing. Selama proses
kegiatan pembelajaran berlangsung, setiap peserta didik saling membantu
dalam memahami materi pelajaran. Pembelajaran melalui peer teaching
dapat dikatakan berhasil apabila semua teman sebaya dalam kelompoknya

mampu menguasai materi.

Sebagai acuan, dibuktikan pula oleh penelitian yang dilakukan oleh Sarini
dkk., (2018) menunjukkan penerapan tutor sebaya mampu meningkatkan
minat dan motivasi belajar peserta didik, sehingga berpengaruh terhadap
hasil belajar IPA. Handayani (2019) menunjukkan model pembelajaran
kooperatif tutor sebaya dengan alat bantu audio visual membantu
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar IPA peserta didik. Tusriyanto
(2022) memaparkan bahwa penerapan model pendidikan ramah anak dapat

mendukung partisipasi aktif peserta didik dalam pembelajaran.

Model pembelajaran kooperatif tutor sebaya berbasis ramah anak akan
menciptakan suasana pembelajaran yang aktif dan kolaboratif sehingga
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Peserta didik tidak hanya

menerima penjelasan pendidik, tetapi juga adanya kerjasama dalam



mengembangakan pengetahuannya melalui teman sebaya sebagai tutor serta
bimbingan pendidik. Keuntungan model kooperatif tutor sebaya berbasis
ramah anak adalah melatih peserta didik untuk mampu mengatasi kesulitan
belajar, terciptanya interaksi dan partisipatif belajar antar peserta didik,

mendukung perkembangan potensi dalam diri peserta didik.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti memutuskan untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tutor
Sebaya Berbasis Ramah Anak Terhadap Hasil Belajar IPAS Peserta Didik
Kelas IV Sekolah Dasar”.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah dalam penelitian ini
diidentifikasikan sebagai berikut.

1. Pembelajaran masih teacher centered.

2. Rendahnya hasil belajar IPAS peserta didik kelas IV.

3. Belum optimalnya inovasi model pembelajaran berbasis ramah anak.
4. Belum diterapkannya model pembelajaran kooperatif tutor sebaya

berbasis ramah anak dalam pembelajaran.

. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka penelitian ini menetapkan
batasan masalah sebagai berikut.

1. Model pembelajaran kooperatif tutor sebaya berbasis ramah anak (X)
2. Hasil belajar IPAS peserta didik kelas IV SD Negeri 6 Metro Barat (YY)

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan pembatasan masalah di
atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu “apakah terdapat
pengaruh model pembelajaran kooperatif tutor sebaya berbasis ramah anak
terhadap hasil belajar IPAS peserta didik kelas IV SD Negeri 6 Metro Barat
tahun pelajaran 2023/2024?”



E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tutor sebaya berbasis

ramah anak terhadap hasil belajar IPAS peserta didik kelas IV SD Negeri 6
Metro Barat tahun pelajaran 2023/2024.

F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini sebagai berikut.

1. Manfaat Teoretis

Secara teoretis hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan

kontribusi dalam menambah wawasan tentang model pembelajaran

kooperatif tutor sebaya berbasis ramah anak untuk meningkatkan hasil

belajar peserta didik dan sebagai bahan acuan untuk penelitian-

penelitian selanjutnya.

2. Manfaat Praktis

a)

b)

Peserta Didik

Melalui penelitian ini membantu peserta didik dalam meningkatkan
hasil belajar IPAS melalui proses pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tutor sebaya berbasis
ramah anak dalam meningkatkan hasil belajar.

Pendidik

Melalui penelitian ini diharapkan membantu pendidik dalam
merancang dan menerapkan model pembelajaran kooperatif tutor
sebaya berbasis ramah anak dalam proses pembelajaran guna
meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Kepala Sekolah

Sebagai bahan masukan keputusan terkait meningkatkan mutu
pendidikan melalui model pembelajaran kooperatif tutor sebaya

berbasis ramah anak guna meningkatkan hasil belajar peserta didik.



d) Peneliti
Sebagai pengalaman tersendiri bagi peneliti dalam melakukan
pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tutor sebaya
berbasis ramah anak dalam meningkatkan hasil belajar.

e) Peneliti Lainnya
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi untuk
penelitian selanjutnya mengenai penggunaan model pembelajaran
kooperatif tutor sebaya berbasis ramah anak dalam meningkatkan
hasil belajar.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Hakikat Belajar dan Pembelajaran
1. Pengertian Belajar

Belajar adalah usaha sadar untuk memperoleh perubahan, berupa
pengetahuan, keterampilan, maupun tingkah laku melalui proses
pengalamannya. Menurut Suardi (2018) mendefinisikan belajar sebagai
proses perubahan perilaku yang saling berkesinambungan dan
berkelanjutan sepanjang hayat yang dipicu oleh berbagai unsur seperti
minat, motivasi, sikap, dan emosi. Belajar adalah proses berkelanjutan

dalam hidup untuk dapat menguasai suatu hal.

Menurut Wardana & Ahdar Djamaluddin (2021) belajar dimaknai
sebagai suatu proses yang dilakukan setiap individu untuk memperoleh
perubahan tingkah laku, baik dalam aspek pengetahuan, keterampilan
sikap, dan nilai postif yang didapati melalui pengalaman dari berbagai
materi yang dipelajari. Selaras dengan pendapat di atas, Suzana &
Jayanto (2021) mangemukakan belajar adalah perubahan perilaku yang
terbentuk melalui pengalaman yang diperoleh, bertambahnya ilmu
pengetahuan, cara individu berinteraksi dengan lingkungan, minat,

sikap, dan kepercayaan diri.

Berdasarkan uraian pendapat ahli di atas, disimpulkan bahwa belajar
merupakan proses perubahan perilaku seorang individu yang
berkelanjutan, baik dalam aspek pengetahuan, keterampilan, sikap,
maupun nilai yang melibatkan interaksi aktif individu dengan
lingkungannya. Selain itu, belajar dipengaruhi oleh berbagai faktor-

faktor, seperti minat, motivasi, sikap, dan emosi.
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2. Prinsip Belajar
Prinsip-prinsip belajar perlu diperhatikan sebagai pedoman dalam
kegiatan pembelajaran. Pemahaman terhadap prinsip belajar harus
dimiliki oleh pendidik. Adapun Hakim dalam Suzana dan Jayanto
(2021) mengemukakan prinsip-prinsip dalam belajar sebagai berikut.

a. Belajar harus berorientasi pada tujuan yang jelas.

Proses belajar terjadi bila individu dihadapkan situasi

problematis.

Belajar bermakna dengan pengertian tidak dengan hafalan.

Belajar merupakan proses kontinu.

Belajar berdasarkan kemauan sendiri.

Keberhasilan belajar ditentukan oleh faktor internal dan

eksternal.

Belajar secara keseluruhan bukan secara terpisah.

Belajar membutuhkan metode yang tepat.

i. Belajar membutuhkan adanya keselarasan antara pendidik
dan peserta didik.

j.  Belajar membutuhkan kemampuan menangkap intisari atau
konteks materi yang dipelajari.

o

hD oo

Qe

Sedangkan menurut Dimyati dalam Hayati (2017) prinsip dalam belajar
adalah sebagai berikut.

a. Prinsip perhatian dan motivasi

Prinsip keakifan

Prinsip keterlibatan langsung/berpengalaman
Prinsip pengulangan

Prinsip tantangan

Prinsip balikan dan penguatan

Prinsip perbedaan individual

@~eooooT

Berdasarkan pendapat ahli di atas disimpulkan bahwa prinsip-prinsip
belajar melibatkan beberapa faktor seperti, perhatian, motivasi,
keaktifan, keterlibatan langsung, pengulangan, tantangan, balikan,
penguatan, dan perbedaan individual. Selain itu, belajar berorientasi
pada tujuan yang jelas, berlangsung secara kontinu, bermakna, dan
adanya keselarasan persepsi antara pendidik dan peserta didik serta

kemampuan dalam memahami dasar materi yang dipelajari.
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3. Teori Belajar
Teori belajar penting untuk dipahami pendidik agar dapat memahami
perilaku belajar peserta didik dengan harapan mampu meningkatkan
hasil belajar peserta didik. Menurut Herliani dkk., (2021) macam-
macam teori belajar adalah sebagai berikut.

a. Teori Belajar Behaviorisme
Teori behaviorisme memandang belajar belajar sebagai
perubahan tingkah laku akibat adanya hubungan antara
stimulus (rangsangan) dan respon (tanggapan). Dengan kata
lain, belajar merupakan bentuk transformasi peserta didik
dalam hal kemampuannya untuk bertindak dengan cara yang
baru sebagai hasil interaksi antara stimulus dan respon.
Seseorang dianggap telah belajar sesuatu apabila mampu
menunjukkan perubahan pada tingkah lakunya.

b. Teori Belajar Kognitivisme
Teori kognitivisme mendefinisikan belajar adalah perubahan
struktur mental individu dalam kapasitas untuk menunjukkan
perilaku yang berbeda. Kognitivisme memandang belajar
bukan sekedar stimulus dari respons yang bersifat
mekanistik, melainkan proses mental yang aktif untuk
mencapai, mengingat dan menggunakan perilaku, sehingga
perilaku yang tampak pada manusia tidak dapat diukur dan
diamati tanpa melibatkan proses mental seperti motivasi,
kesengajaan, keyakinan dan lainnya.

c. Teori Belajar Humanisme
Teori belajar humanisme proses belajar harus bertuju pada
manusia itu sendiri. Meskipun teori ini sangat menekankan
pentingya isi dari proses belajar yang ideal dari pada belajar
seperti apa adanya, seperti apa yang diamati dalam
keseharian. Teori apapun dapat dimanfaatkan asal bertujuan
“memanusiakan manusia” (mencapai aktualisasi diri) dapat
tercapai. Belajar dianggap berhasil jika peserta didik
memahami lingkungannya dan dirinya sendiri.

d. Teori Belajar Konstruktivisme
Belajar dalam teori konstruktivisme bukanlah sekedar
menghafal, tetapi lebih menekankan pada proses
megonstruksi pengetahuan melalui proses pengalaman.
Belajar lebih diarahkan pada experiental learning yaitu
merupakan adaptasi kemanusiaan berdasarkan pengalaman
konkrit, diskusi dengan teman sejawat, yang kemudian
direfleksi dan dijadikan ide dan pengembangan konsep baru.
Selain itu, teori konstruktivisme memiliki perspektif tentang
belajar yang lebih menekankan pada proses daripada hasil.
Hasil belajar sebagai tujuan dinilai penting, namun proses
belajar yang mencakup cara dan strategi dalam belajar juga
dinilai penting. Selama proses belajar, hasil belajar, cara
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belajar, dan strategi belajar akan mempengaruhi
perkembangan tata pikir dan skema berpikir seseorang.

Lebih lanjut Wardana & Ahdar Djamaluddin (2021) menjabarkan teori
belajar sebagai berikut.

a. Teori Belajar Behaviorisme
Aliran Behaviorisme adalah teori yang memandang
perubahan perilaku dapat diukur, diamati dan dinilai secara
konkret, dihasilkan oleh respon peserta didik akibat
rangsangan. Respon atas rangsangan diperkuat dengan umpan
balik positif atau negatif dari perilaku yang diinginkan.

b. Teori Belajar Humanisme
Teori humanisme mendeskripsikan belajar bertujuan untuk
memanusiakan manusia. Teori belajar apapun dapat
dimanfaatkan, asal tujuannya untuk memanusiakan manusia
yaitu mencapai aktualisasi diri, pemahaman diri, serta
realisasi diri orang yang belajar secara optimal. Proses belajar
dianggap berhasil jika peserta didik memahami
lingkungannya dan dirinya sendiri.

c. Teori Belajar Konstruktivisme
Teori konstruktivisme mendefinisikan belajar sebagai
aktivitas yang bersifat aktif, dimana peserta didik
membangun sendiri pengetahuannya, mencari makna sendiri,
mencari tahu dan menyimpulkan konsep dan ide baru dengan
pengetahuan yang sudah ada dalam dirinya. Konstruktivistik
memandang peserta didik sebagai pribadi yang memiliki
kemampuan awal sebagai modal dasar sebelum belajar dalam
mengkonstuksi pengetahuan yang baru, dan pendidik
berperan membantu agar proses tersebut berjalan lancar.

Berdasarkan uraian teori-teori belajar di atas, menurut peneliti dalam
penelitian ini menggunakan teori belajar kontruktivisme. Teori belajar
kontruktivisme berkaitan dengan model pembelajaran kooperatif tutor
sebaya (peer teaching) yang menekankan peserta didik secara aktif
membangun pengetahuannya. Selain itu, teori ini lebih mengutamakan
proses daripada hasil karena teori ini meyakini apabila proses berjalan

dengan baik maka akan memperoleh hasil yang baik juga.

Menurut Wardana & Ahdar Djamaluddin (2021) proses belajar
konstuktivisme dimaknai sebagai “....Constructing and restructuring of

knowledge and skills within the individual in a complex network of
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increasing conceptual consistently”, membangun dan merestrukturisasi
pengetahuan dan keterampilan individu dalam lingkungan sosialnya
sebagai upaya peningkatan konseptual secara konsisten. Teori ini
memberikan kesempatan peserta didik untuk aktif melakukan observasi,
kolaborasi dan berpikir kritis, serta pendidik sebagai fasilitator dalam

menciptakan keaktifan belajar peserta didik.

. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran adalah sebuah proses interaksi pendidik dan peserta didik
serta sumber belajar dalam suatu lingkungan belajar. Menurut Makki
(2019) pembelajaran merupakan suatu sistim yang membantu individu
belajar dan berinteraksi dengan sumber belajar dan lingkungan. Selaras
dengan pendapat tersebut, Suzana & Jayanto (2021) pembelajaran
didefinisikan sebagai sebuah proses interaksi antara pendidik dengan
peserta didik, bahan belajar, sumber belajar, media belajar, metode

mengajar, dan strategi pembelajaran dalam suatu lingkungan belajar.

Pendapat dari Hopeman dkk., (2022) menyatakan pembelajaran adalah
proses dan rangkaian upaya pendidik dalam rangka membuat peserta
didik belajar dengan cara mereka dapat berkomunikasi dengan baik,
berkolaborasi dengan teman ataupun orang-orang di sekitar, membuat
peserta didik belajar berpikir kritis dan menemukan pemecahan

masalah, membuat peserta didik belajar untuk berinovasi dan kreatif.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli, disimpulkan bahwa pembelajaran
adalah suatu proses interaksi yang melibatkan individu dengan sumber
belajar, media belajar, metode mengajar, dan strategi pembelajaran
dalam suatu lingkungan belajar. Proses ini bertujuan mengatur dan
mendorong peserta didik agar dapat belajar dengan baik,
berkomunikasi, berkolaborasi, berpikir kritis, menemukan solusi

masalah, dan mengembangkan kreativitas serta inovasi.
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5. Tujuan Pembelajaran
Tujuan menjadi suatu hal yang penting dalam sebuah proses, begitu
pula dalam pembelajaran. Menurut Setiawan (2017) menyatakan bahwa
tujuan pembelajaran adalah suatu perilaku yang hendak dicapai oleh
peserta didik pada tingkat dan kondisi tertentu. Dengan adanya tujuan
pembelajaran berfungsi sebagai pedoman capaian pembelajaran.
Menurut Nata dalam Pane & Darwis Dasopang (2017) berdasarkan
ruang lingkupnya tujuan pembelajaran adalah sebagai berikut.

a. Tujuan yang dirumuskan oleh pendidik secara spesifik
didasarkan pada materi pelajaran yang akan dipelajari.

b. Tujuan pembelajaran secara umum, yaitu tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan dalam silabus yang
dituangkan dalam rencana pengajaran yang dikembangkan
oleh pendidik.

Adapun pendapat Suzana dan Jayanto (2021) mengemukakan tujuan
pembelajaran sebagai berikut.

a. Tujuan pembelajaran biasanya dikembangkan secara
individual oleh pendidik berdasarkan materi yang dipelajari.
Tujuan pembelajaran ini sesuai dengan cara pandang atau
pola pikir pendidik.

b. Tujuan pembelajaran umum, yaitu tujuan yang biasanya
sudah dicantumkan dalam pedoman pengajaran dan
dituangkan dalam RPP yang disiapkan oleh pendidik.
Sementara tujuan khusus harus disiapkan oleh pendidik harus
memenuhi persyaratan berikut.

1) Tindakan yang harus dicapai peserta didik ditentukan
secara rinci.

2) Menentukan perubahan perilaku yang diharapkan pada
peserta didik sebagai hasil belajar selama pembelajaran.

3) Mendeskripsikan standar minimal perubahan perilaku
yang telah dicapai peserta didik.

Berdasarkan pendapat ahli di atas, disimpulkan bahwa tujuan
pembelajaran adalah arah sasaran yang hendak dicapai dalam
pembelajaran. Dengan adanya tujuan pembelajaran yang terstruktur,
proses pembelajaran dapat berjalan lebih efektif karena baik pendidik
maupun peserta didik memiliki pemahaman yang sama tentang apa

yang ingin dicapai dalam proses pembelajaran.
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B. Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar adalah capaian peserta didik yang diperoleh setelah
melalui proses pembelajaran. Nasution dalam Nabillah & Abadi (2019)
mendefinisikan hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki oleh
peserta didik setelah menerima pengalaman pembelajaran. Adapun
menurut Septian (2020) hasil belajar harus menunjukkan adanya suatu
perubahan tingkah laku atau perolehan perilaku yang baru dari peserta
didik yang bersifat menetap, fungsional, positif, dan disadari.

Pendapat dari Sulastri dkk., (2015) yang menyatakan bahwa hasil
belajar adalah suatu penilaian akhir dari proses pengenalan yang
dilakukan berulang-ulang sehingga menetap dalam jangka waktu yang
lama dan turut serta dalam membentuk pribadi individu. Selaras dengan
Wardana & Ahdar Djamaluddin (2021) hasil belajar merupakan tingkat
keberhasilan peserta didik setelah menempuh proses pembelajaran
terkait materi tertentu, yakni berupa penguasaan, perubahan emosional,
dan perubahan tingkah laku yang dapat diukur dengan tes tertentu dan

diwujudkan dalam bentuk skor.

Berdasarkan pendapat yang dikemukakan ahli di atas, disimpulkan
bahwa hasil belajar merupakan capaian keberhasilan peserta didik
setelah mengikuti proses pembelajaran berupa penguasaan maupun
perubahan tingkah laku yang bersifat menetap, fungsional, positif, dan

disadari serta dapat diukur melalui penilaian tes tertentu.

2. Macam-Macam Hasil Belajar
Hasil belajar diklasifikasikan menjadi beberapa macam. Bloom dalam
Pratiwi dkk., (2018) mengklasifikasikan hasil belajar sebagai berikut.

a. Ranah kognitif: berkenaan dengan hasil belajar intelektual
yang terdiri dari enam aspek, yaitu mengingat (C1),
memahami (C2), menerapkan (C3), menganalisis (C4),
mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6).
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b. Ranah afektif: berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima
aspek, yaitu penerimaan (Al), jawaban atau respon (A2),
menghargai (A3), organisasi (A4), dan karakterisasi menurut
nilai (A5).

c. Ranah psikomotorik: berkenaan dengan hasil belajar dengan
hasil belajar keterampilan dan kemampuan bertindak.
Aspeknya seperti: meniru (P1), manipulasi (P2), presisi (P3),
artikulasi (P4), dan naturalisasi (P5).

Adapun menurut Hapidin dan Gunarti dalam Watini (2019)
mengklasifikasikan tiga ranah atau domain hasil belajar antara lain.

a. Ranah kognitif, yaitu ranah yang berkaitan dengan perhatian
pengembangan kapabilitas dan keterampilan intelektual.

b. Ranah afektif, yaitu ranah terkait dengan pengembangan
perasaan, sikap, nilai, dan emosi.

c. Ranah psikomotorik, yaitu ranah berkaitan dengan kegiatan
atau keterampilan motorik atau gerakan.

Pendapat lain juga dikemukakan oleh Gagne dan Brings dalam Melvin
& Surdin (2017) mebedakan hasil belajar menjadi lima, yakni.

a. Keterampilan intelektual, yakni kemampuan individu dalam
berhubungan dengan lingkungan dan dirinya sendiri.

b. Strategi kognitif, yakni kemampuan untuk dapat menyalurkan
dan mengarahkan pada aktivitas kognitifnya sendiri.

c. Informasi verbal, yakni tingkat pengetahuan yang dimiliki
individu yang diungkapkan melalui bahasa lisan maupun
tertulis kepada orang lain.

d. Keterampilan motorik, yakni kemampuan individu untuk
melakukan suatu gerakan jasmani.

e. Sikap, yakni berkaitan sikap tertentu individu terhadap objek.

Berdasarkan uraian di atas, penulis menarik kesimpulan bahwa hasil
belajar mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Pada
penelitian ini, penulis membatasi hasil belajar yang mengacu pada
ranah kognitif peserta didik yang berkaitan dengan kemampuan
pemahaman peserta didik dalam menguasai materi belajar IPAS melalui
penilaian setelah mengikuti proses pembelajaran secara menyeluruh.
Indikator tes ranah kognitif yang digunakan dimulai dari menerapkan

(C3), menganalisis (C4), dan mengevaluasi (C5).
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3. Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Hasil belajar yang diraih peserta didik dipengaruhi oleh faktor-faktor
yaitu internal dan eksternal. Menurut Baharuddin dan wahyuni dalam
Nabillah & Abadi (2019).

a. Faktor internal

1) Faktor fisiologis. Faktor fisiologis adalah faktor-faktor
yang mempengaruhi dengan kondisi fisik individu.

2) Faktor psikologis, yakni keadaan psikologis seseorang
yang dapat mempengaruhi proses belajar, seperti
kecerdasan, motivasi, minat, sikap, dan bakat.

b. Faktor eksternal

1) Lingkungan sosial, seperti lingkungan sosial sekolah,
masyarakat, dan keluarga.

2) Lingkungan non sosial, seperti lingkungan alamiah,
faktor instrumental (perangkat belajar), dan materi.

Pendapat lain menurut Purwanto (2014) terdapat dua faktor yang
mempengaruhi hasil belajar yaitu:

a. Faktor individual, yaitu faktor yang berasal dalam diri yang
meliputi kematangan/pertumbuhan, kecerdasan, emosi,
latihan, motivasi, dan faktor pribadi.

b. Faktor sosial, yaitu faktor dari luar diri yang meliputi
keadaan/hubungan keluarga, pendidik, cara mengajar, media,
dan lingkungan.

Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar dipengaruhi oleh dua faktor, yakni faktor internal dan faktor
eksternal. Pertama, faktor internal yakni berasal pada diri peserta didik
itu sendiri, seperti kematangan, kecerdasan, sikap, kebiasaan, bakat,
minat, dan motivasi belajar. Kedua, faktor eksternal yaitu faktor di luar
individu seperti lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat sosial.

C. Model Pembelajaran Kooperatif Tutor Sebaya Berbasis Ramah Anak
1. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif
Model pembelajaran merupakan pola aktivitas yang terorganisir dalam
membimbing, mengarahkan, dan menentukan jalannya proses

pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah
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ditentukan. Pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang
berlandaskan teori kontruktivisme, yang melibatkan peserta didik dalam
mengembangkan struktur kognitif melalui pengetahuan yang telah
dimiliki. Menurut Anitah dalam Hayati (2017) kooperatif adalah model
pembelajaran yang menggunakan kelompok kecil sehingga pembelajar
bekerja bersama untuk memaksimalkan kegiatan belajarnya sendiri dan

juga anggota yang lain.

Adapun menurut Afandi dkk., (2013) pembelajaran kooperatif adalah
pembelajaran dengan cara berkelompok untuk saling membantu. Tiap
anggota kelompok terdiri dari 4-5 orang, peserta didik heterogen
(kemampuan, gender, karakter). Sejalan dengan pendapat yang
dikemukakan Salamun dkk., (2023) model pembelajaran kooperatif
adalah pembelajaran yang melibatkan kerjasama peserta didik dalam
kelompok kecil berstruktur heterogen untuk berkolaborasi, saling

bergantung, dan bersinergi untuk mencapai hasil belajar yang produktif.

Berdasarkan beberapa uraian pendapat para ahli di atas, disimpulkan
bahwa model kooperatif merupakan suatu bentuk pembelajaran yang
menekankan pada aktivitas kerja sama peserta didik dalam sebuah
kelompok (heterogen) yang terdiri 4-5 orang. Dalam kelompok tersebut
setiap peserta didik bertugas untuk saling membantu dan bersinergi
dalam menyelesaikan masalah/tugas serta bekerja sama dalam

mencapai tujuan pembelajaran.

. Tujuan Model Pembelajaran Kooperatif

Tujuan model pembelajaran kooperatif yaitu peserta didik bekerja sama
untuk belajar dan bertanggung jawab pada kemajuan belajar. Menurut
Johnson dalam Al-Tabany (2017) menyatakan tujuan pokok
pembelajaran kooperatif ialah memaksimalkan belajar peserta didik
untuk peningkatkan prestasi akademik dan pemahaman baik secara

individu maupun secara kelompok.
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Isjoni dalam Hasanah & Himami (2021) tujuan model pembelajaran
kooperatif peserta didik mampu memperbaiki prestasi belajar akademis,
penerimaan terhadap adanya perbedaan individu baik ras, budaya, kelas
sosial, kemampuan maupun ketidakmampuannya, serta
mengembangkan keterampilan sosial bekerjasama dan berkolaborasi.
Adapun pendapat Salamun dkk., (2023) bahwa tujuan model
pembelajaran kooperatif adalah memungkinkan peserta didik belajar
dalam sebuah kelompok bersama teman sejawat dengan menghargai
pendapat, memberikan orang lain kesempatan berbicara, dan

menyampaikan gagasan.

Berdasarkan pendapat tersebut penulis menyimpulkan bahwa tujuan
pembelajaran kooperatif mengajarkan peserta didik keterampilan kerja
sama atau kolaborasi dalam sebuah kelompok. Selain itu, pembelajaran
kooperatif mengedepankan tujuan dan keberhasilan kelompok dalam
meningkatkan prestasi akademik, pemahaman materi baik individu
maupun kelompok serta mengembangkan keterampilan sosial dalam

diri peserta didik.

Karakteristik Model Pembelajaran Kooperatif
Menurut Slavin dalam Siska (2018) terdapat tiga karakteristik dalam
pembelajaran kooperatif, yaitu sebagai berikut.

a. Penghargaan Kelompok.

Pembelajaran kooperatif menggunakan tujuan-tujuan
kelompok untuk memperoleh penghargaan kelompok.
Penghargaan kelompok diperoleh jika kelompok mencapai
skor di atas kriteria yang ditentukan.

b. Pertanggungjawaban Individu.

Keberhasilan kelompok tergantung dari pembelajaran
individu dari semua anggota kelompok.

c. Kesempatan yang Sama dalam Mencapai Keberhasilan.
Pembelajaran kooperatif menggunakan metode skoring.
Setiap peserta didik baik yang berprestasi rendah, sedang,
dan tinggi memperoleh kesempatan yang sama untuk berhasil
dan melakukan yang terbaik bagi kelompoknya.
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Sementara menurut Yulia dkk., (2020) unsur dan karakteristik yang

terdapat dalam pembelajaran kooperatif yakni sebagai berikut.

a.

Saling Ketergantungan Positif

Saling ketergantungan positif menuntut adanya interaksi
promotif yang memungkinkan sesama peserta didik saling
memberikan motivasi untuk meraih hasil belajar yang
optimal.

Tanggung Jawab Perseorangan

Pembelajaran kooperatif juga ditujukan untuk mengetahui
penguasaan peserta didik terhadap materi pelajaran secara
individual. Hasil penilaian individual tersebut selanjutnya
disampaikan pendidik kepada kelompok agar semua
kelompok dapat mengetahui siapa anggota kelompok yang
memerlukan bantuan dan siapa anggota kelompok yang dapat
memberikan bantuan.

Interaksi Tatap Muka

Interaksi tatap muka menuntut para peserta didik dalam
kelompok dapat saling bertatap muka sehingga sehingga
mereka dapat melalukan dialog, tidak hanya dengan pendidik,
tetapi juga dengan sesama peserta didik.

Komunikasi antar Anggota Kelompok

Dalam pembelajaran kooperatif keterampilan sosial seperti
tenggang rasa, sikap sopan terhadap teman, mengkritik ide,
dan bukan mengkritik teman, berani mempertahan pikiran
logis, tidak mendominasi orang lain, mandiri, dan berbagai
sifat lain yang bermanfaat dalam menjalin hubungan antar
pribadi sengaja diajarkan dalam pembelajaran kooperatif ini.
Evaluasi Proses Kelompok

Pengajar perlu menjadwalkan waktu khusus bagi kelompok
untuk mengevaluasi proses kerja kelompok dan hasil kerja
sama mereka agar selanjutnya bisa bekerja sama dengan lebih
efektif.

Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa

karakteristik model pembelajaran kooperatif adalah adanya interaksi

aktif yang membangun antar anggota kelompok dalam mencapai

keberhasilan belajar. Seluruh peserta didik bekerja sama dan memiliki

komitmen dalam mempertanggungjawabkan penguasaan materi

pelajaran yang dipelajari secara individual.
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4. Pengertian Tutor Sebaya
Tutor sebaya merupakan salah satu bentuk metode dalam model
pembelajaran kooperatif. Metode pembelajaran merupakan pola
penyajian pembelajaran dalam membantu peserta didik menguasai
pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Tutor sebaya adalah
pembelajaran yang melibatkan peserta didik sebagai tutor untuk
membimbing peserta didik lain yang mengalami kesulitan belajar.
Menurut Anas dalam Parhehean Munthe dkk., (2019) bahwa tutor
sebaya merupakan suatu pembelajaran yang dilakukan dengan cara
memperdayakan kemampuan peserta didik yang memiliki daya serap
yang tinggi untuk membantu peserta didik daya serap rendah. Sehingga

menciptakan pembelajaran yang partisipatif dan kolaboratif.

Menurut Arnawa (2021) tutor sebaya pada hakekatnya melibatkan tugas
yang memungkinkan peserta didik saling membantu dan mendukung
satu sama lain dalam meyelesaikan tugas sehingga terjadi komunikasi
antar peserta didik. Selaras dengan itu, Tetiwar & Appulembang (2018)
menyatakan pendapat bahwa metode tutor sebaya (peer teaching)
merupakan metode pembelajaran yang melibatkan setiap peserta didik
secara aktif untuk berdiskusi, saling mengajar, dan mendengarkan
arahan dari peserta didik yang pandai sebagai tutor dalam kelompok

masing-masing.

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di atas, maka disimpulkan
bahwa tutor sebaya adalah metode pembelajaran yang melibatkan
peserta didik dengan pembagian kelompok kecil dimana peserta didik
berkemampuan belajar tinggi memfasilitasi peserta didik dengan
kemampuan belajar yang rendah. Tutor sebaya melibatkan secara aktif
partisipan belajar peserta didik dalam berdiskusi, kegitatan belajar, dan

mendengarkan tutor sebaya dalam kelompok.
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5. Langkah-Langkah Metode Tutor Sebaya

Dalam metode tutor sebaya terdapat serangkaian langkah-langkah

proses pelaksanaan pembelajaran. Menurut Isrok’atun dkk., (2023)

langkah-langkah tutor sebaya, yaitu sebagai berikut.

a.

Mengelompokan peserta didik dalam kelompok kecil terdiri
4-5 orang dengan satu tutor, yang telah ditentukan pendidik
berdasarkan kemampuan akademik.

Pendidik menjelaskan materi pembelajaran.

Pendidik menyajikan lembar kerja yang memuat soal-soal
terkait materi yang diajarkan.

Setiap kelompok memperhatikan arahan pendidik dan dapat
mengajukan pertanyaan apabila terdapat hal yang kurang
dipahami.

Setiap tutor dalam kelompok mengkoordinasi kegiatan
bertukar pengetahuan dan pendapat agar berjalan dengan baik
serta setiap peserta didik aktif dalam pembelajaran.

Pendidik memonitoring aktivitas belajar peserta didik selama
diskusi dilaksanakan dan memberikan bantuan apabila
peserta didik merasa kesulitan.

Memberikan kesempatan peserta didik dari masing-masing
kelompok untuk memaparkan hasil yang diperoleh.

Pendidik membantu peserta didik menyimpulkan materi ajar
yang telah dipelajari.

Pendidik melakukan evaluasi pembelajaran untuk dianalisis.

Adapun pendapat Menurut Mulyatiningsih dalam Arnawa (2021)

langkah-langkah pembelajaran tutor sebaya adalah sebagai berikut.

a.

Pendidik menyusun kelompok belajar, setiap kelompok
beranggota 3-6 orang yang memiliki kemampuan beragam.
Setiap kelompok minimal memiliki satu orang peserta didik
yang memiliki kemampuan tinggi dalam hal akademik untuk
menjadi tutor teman sejawat.

Pendidik menjelaskan tentang tata cara penyelesaian tugas
melalui belajar kelompok dengan metode tutor sebaya,
wewenang, dan tanggung jawab masing-masing anggota
kelompok, dan memberi penjelasan tentang mekanisme
penilaian tugas melalui teman sejawat dan diri sendiri.
Pendidik menjelaskan materi pelajaran kepada semua peserta
didik dan memberi peluang tanya jawab apabila terdapat
materi yang belum jelas.

Pendidik memberi tugas kelompok, dengan catatan peserta
didik yang kesulitan dalam mengerjakan tugas dapat meminta
bimbingan kepada teman yang ditunjuk sebagai tutor oleh
pendidik.
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e. Pendidik mengamati aktivitas belajar dan memberi penilaian
kompetensi.

f.  Pendidik memberikan evaluasi proses belajar mengajar untuk
menetapkan tindak lanjut kegiatan putaran berikutnya.

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di atas, maka dalam
penelitian ini langkah-langkah yang akan digunakan dalam
pembelajaran tutor sebaya yang dikemukakan oleh Isrok’atun dkk.,
(2023). Langkah-langkah tersebut adalah mengelompokkan peserta
didik dalam kelompok kecil 4-5 orang beserta tutor, memaparkan
materi ajar, memberikan tugas berupa lembar kerja, kegiatan
diskusi/kerja kelompok, monitoring aktivitas belajar, setiap kelompok
menyampaikan tugas, dan membimbing peserta didik menyimpulkan

pembelajaran serta evaluasi.

Kelebihan dan Kekurangan Tutor Sebaya

Setiap metode pembelajaran tentu memiliki kelebihan dan
kekurangannya. Menurut Sarini dkk., (2018) kelebihan dan kekurangan
tutor sebaya, yaitu sebagai berikut.

a. Kelebihan tutor sebaya
1) Adanya suasana hubungan yang lebih dekat dan akrab
antara peserta didik yang dibantu dengan peserta didik
sebagai tutor yang membantu.
2) Bagi tutor sendiri, kegiatan ini merupakan kesempatan
untuk belajar berkomunikasi.
3) Bersifat efisien, artinya bisa lebih banyak yang dibantu.
4) Dapat meningkatkan rasa tanggung jawab dan
kepercayaan diri.
b. Kekurangan tutor sebaya
Peserta didik yang dipilih sebagai tutor belum tentu bisa
menyampaikan materi dengan baik.

Adapun menurut Sudjana dalam Arnawa (2021) kelebihan tutor sebaya
adalah sebagai berikut.

a. Peserta didik akan dapat merasakan bahwa pembelajaran
menjadi miliknya sendiri karena peserta didik diberi
kesempatan yang luas untuk berpartisipasi.

b. Peserta didik memiliki motivasi yang kuat untuk mengikuti
kegiatan pembelajaran.
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c. Tumbuhnya suasana demokratis dalam pembelajaran
sehingga akan terjadi komunikasi dan diskusi untuk saling
belajar- membelajarkan diantara peserta didik.

d. Dapat menambah wawasan pikiran dan pengetahuan peserta
didik karena sesuatu yang dialami dan disampaikan peserta
didik mungkin belum diketahui sebelumnya oleh guru.

Kelemahan tutor sebaya menurut Sudjana dalam Arnawa (2021) ialah
sebagai berikut.

a. Membutuhkan waktu yang relatif lebih lama dari waktu
pembelajaran yang telah ditetapkan sebelumnya.

b. Aktivitas dan pembicaraan dalam pembelajaran cenderung
akan didominasi oleh peserta didik yang bisa atau senang
berbicara sehingga peserta didik lainnya lebih banyak
mengikuti jalan pikiran.

c. Pembelajaran dapat menyimpang dari arah pembelajaran.

Berdasarkan pendapat ahli di atas, kelebihan dari tutor sebaya adalah
merangsang partisipasi aktif antar peserta didik dalam pembelajaran,
menumbuhkan rasa tanggung jawab dan motivasi belajar peserta didik.
Selain itu, adapun kekurangan tutor sebaya yaitu tutor belum tentu
mampu menyampaikan materi dengan baik dan waktu pembelajaran

yang dibatasi dari yang ditetapkan.

. Pembelajaran Ramah Anak

Ramah anak merupakan salah satu perwujudan lingkungan belajar yang
signifikan dalam mempengaruhi perkembangan belajar anak. Sekolah
sebagai wadah pengembangan ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik
peserta didik harus dapat menyediakan pembelajaran yang mendukung.
Menurut Trianto dalam Hulbat (2022) ciri-ciri pembelajaran ramah
anak adalah sebagai berikut.

1. Pelaksanaan proses pembelajaran sedemikian rupa sehingga
peserta didik merasa senang mengikuti pembelajaran, tidak
ada rasa takut, cemas, peserta didik aktif dan kreatif serta
tidak merasa rendah diri bersaing dengan teman lainnya.

2. Pelaksanaan proses belajar yang efektif dihasilkan oleh
penerapan metode pembelajaran yang variatif dan inovatif.

3. Proses pembelajaran didukung oleh media ajar untuk
membantu pemahaman peserta didik.
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4. Pendidik sebagai fasilitator menerapkan pembelajaran yang
kooperatif, terciptanya interaksi baik individu maupun
kelompok.

5. Pelaksanaan proses pembelajaran yang partisipatif, peserta
didik lebih aktif dan pendidik mendorong serta memfasilitasi
peserta didik dalam memecahkan persoalan.

6. Peserta didik dilibatkan dalam berbagai aktivitas untuk
mengembangkan kemampuannya.

Beberapa hal yang harus diketahui dalam mewujudkan pembelajaran
ramah anak menurut Hasibuan & Rahmawati (2019) yaitu peserta didik
terlibat aktif dalam memecahkan masalah, memberkan hak-hak dalam
mendukung perkembangan potensi diri, memberi ruang peserta didik,
berinteraksi serta berkreasi dengan teman sebayanya dan pendidik harus
dapat menjamin kenyamanan, serta menanamkan sikap menghargai

perbedaan pendapat, ras, suku, budaya, dan agama.

Berdasarkan uraian di atas disimpulkan bahwa pembelajaran ramah
anak adalah konsep yang mengupayakan suasana pembelajaran yang
dapat menjamin kebutuhan peserta didik dalam keberlangsungan
pembelajaran guna mendukung pengembangan potensi, kemampuan,
dan keterampilan peserta didik. Dengan memfasilitasi peserta didik

untuk partisipatif dan kolaboratif dalam pembelajaran.

D. Kurikulum Merdeka
Kurikulum “Merdeka Belajar” yang digagas Kemendikbud Ristek RI yang
memiliki konsep utama merdeka belajar ialah merdeka dalam berfikir.
Menurut Izza dkk., (2020) mengemukakan bahwa pendidik memiliki
kebebasan secara mandiri menterjemahkan kurikulum sebelum dijabarkan
kepada peserta didik sehingga pendidik mampu menjawab setiap kebutuhan
peserta didik pada proses pembelajaran. Selanjutnya dalam pembelajaran
kurikulum merdeka menurut Indarta dkk., (2022) pendidik harus menjadi
fasilitator untuk membentuk karakter peserta didik yang berfikir kritis,
kreatif, dan berinovasi, terampil dalam berkomunikasi dan berkolaborasi

serta berkarakter.
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Selaras dengan pendapat di atas, menurut Rahmadayanti & Hartoyo (2022)
menyatakan bahwa dalam kurikulum merdeka tidak adanya tuntutan
tercapainya nilai ketuntasan minimal, tetapi menekankan pada proses belajar
yang berkualitas demi terwujudnya peserta didik berkualitas, berkarakter
profil pelajar pancasila, memiliki kompetensi sebagai sumber daya manusia

dan siap menghadapi tantangan global.

Berdasarkan uraian yang dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa kurikulum
merdeka adalah konsep kurikulum yang memberikan kebebasan kepada
pendidik sebagai pelaksana pembelajaran didalam kelas. Pendidik dapat
menentukan proses pembelajaran berdasarkan pada kebutuhan dan
pengembangan potensi peserta didik. Dengan ini pendidik harus
menyesuaikan pemilihan pendekatan, model, metode, strategi, media,

sumber, dan bahan pembelajaran sesuai dengan tujuan yang diinginkan.

. llmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)

Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) adalah hasil
integrasi antara IPA dan IPS. Mata pelajaran IPAS merupakan salah satu
bagian dari bentuk kebijakan kurikulum merdeka. Menurut Bk & Hamna
(2023) memaparkan IPAS merupakan rumpun kajian ilmu pengetahuan
yang di setting dengan menyatukan antara konsep sains dan sosial yang
diajarkan di sekolah dasar sebagai salah satu kebijakan kurikulum merdeka
yang diberlakukan pemerintah untuk sekolah dasar. IPAS adalah ilmu
pengetahuan yang mengkaji makhluk hidup dan benda mati di alam semesta
serta interaksinya, dan mengkaji kehidupan manusia sebagai individu

sekaligus sebagai makhluk sosial yang berinteraksi dengan lingkungannya.

Menurut Nadhifah dkk., (2023) pemahaman materi secara terpadu, yaitu
antara materi Ilmu Pengetahuan Alam dan IiImu Pengetahuan Sosial (IPAS)
dapat membantu untuk memahami materi secara menyeluruh (holistik)
untuk dapat diterapkan pada kehidupan sehari-hari. Sejalan dengan pendapat
yang dikemukakan oleh Suhelayanti dkk., (2023) bahwa tujuan dari IPAS



28

adalah agar peserta didik berkembang sesuai dengan profil peserta didik
pancasila dan menumbuhkan minat dan rasa ingin tahu agar peserta didik
bersemangat mempelajari fenomena di sekitar manusia, memahami alam

dan hubungannya dengan kehidupan manusia.

Berdasarkan uraian di atas disimpulkan, bahwa dalam kurikulum merdeka
telah mengintegrasikan llmu Pengetahuan Alam dan llmu Pengetahuan
Sosial dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di
sekolah dasar. Integrasi antara konsep sains dan sosial dalam IPAS
bertujuan mengembangkan pemahaman holistik dan minat peserta didik

terhadap fenomena alam dan sosial kehidupan manusia sehari-hari.

F. Penelitian yang Relevan
1. Puspitasari dkk,. (2019)
Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode tutor sebaya dapat
meningkatkan prestasi belajar peserta didik kelas V SDN
Kembangarum 4 Kecamatan Mranggen Kabupaten Demak. Hal ini
dibuktikan dengan peningkatan nilai rata-rata peserta didik kondisi awal
59,42 meningkat menjadi 78,19.

2. Sarini dkk., (2018)
Hasil penelitian menunjukkan penerapan tutor sebaya mampu
meningkatkan minat dan motivasi belajar peserta didik, sehingga
berpengaruh terhadap hasil belajar IPA. Hal ini dibuktikan Uji-t
menunjukkan thitung > travel yaitu 12,963 > 2,000 dan taraf signifikansi

5% yang artinya Ho ditolak dan Ha diterima.

3. Handayani (2019)
Hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan aktivitas belajar
(F sebesar 10,78 dan Sig = 0,000; p <0,05). Kemudian hasil belajar IPA
(F sebesar 13,94 dan sig = 0,000; p<0,05). Dan simultan aktivitas
belajar dan hasil belajar IPA peserta didik (nilai F 26,98 lebih kecil dari



29

0,05). Dapat disimpulkan model pembelajaran kooperatif tutor sebaya
dengan alat bantu audio visual membantu meningkatkan aktivitas dan

hasil belajar IPA peserta didik.

4. Setiana (2019)
Hasil penelitian ini menunjukkan 70% peserta didik mencapai nilai
KKM dengan penerapan metode tutor sebaya dalam pembelajaran.
Dengan begitu penerapan metode pembelajaran tutor sebaya (peer
teaching) dapat meningkatkan minat dan prestasi belajar peserta didik.

5. Tusriyanto (2022)
Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa penerapan model pendidikan
atau pembelajaran ramah anak dapat mendukung partisipasi aktif

peserta didik dalam proses pembelajaran.

6. Hulbat (2022)
Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa model pembelajaran inovatif
berbasis konsep ramah anak. Hal tersebut terkait sikap terhadap murid,
metode pengajaran (memberikan tugas dan tanya jawab), penataan

kelas, dan lingkungan yang sehat.

G. Kerangka Pikir
Kerangka pikir merupakan uraian yang menjelaskan hubungan antar
variabel-variabel dalam sebuah penelitian. Menurut Sugiyono (2020)
kerangka pikir merupakan bentuk sintesa mengenai hubungan antar variabel
yang disusun berdasarkan teori-teori yang telah dideskripsikan dan
kemudian digunakan untuk merumuskan hipotesis penelitian. Pembelajaran
yang berpusat pada pendidik (teacher centered), menyebabkan kurangnya
partisipasi aktif peserta didik dalam proses pembelajaran. Hal tersebut
menjadi salah satu penyebab hasil belajar peserta didik IPAS peserta didik
kelas IV SD Negeri Metro Barat rendah.
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Model pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan hasil
belajar peserta didik dalam IPAS adalah model kooperatif tutor sebaya
berbasis ramah anak. Model pembelajaran kooperatif tutor sebaya
merupakan model pembelajaran berlandaskan pada teori kontruktivisme.
Menurut Lev Vygotsky dalam Dewi & Fauziati (2021) pembelajaran
kontruktivisme mengarah pada aktivitas pengaturan lingkungan agar terjadi
proses belajar, yaitu interaksi antara pembelajar dengan lingkungan
belajarnya. Model kooperatif tutor sebaya berbasis ramah anak menekankan
pada interaksi aktif antar teman sebayanya dalam memecahkan masalah,
kenyamanan proses belajar, sikap menghargai pendapat dan perbedaan
dalam sebuah kelompok. Tutor sebaya memberikan kesempatan peserta
didik untuk bekerjasama dalam kelompok heterogen, dengan peserta didik
berkemampuan belajar tinggi membantu peserta didik yang memiliki
kemampuan belajar rendah. Sehingga pembelajaran berjalan secara aktif dan
kolaboratif sebagai wujud pembelajaran ramah anak guna mengoptimalkan
tujuan dan hasil belajar peserta didik. Hasil belajar IPAS adalah capaian
keberhasilan belajar peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran
berupa penguasaan terhadap materi sains dan sosial secara holistik yang
mengkaji kehidupan manusia sebagai makhluk individu dan sosial untuk

dapat berinteraksi dengan lingkungannya.

Berdasarkan pokok pikiran yang telah dijelaskan, memungkinkan bahwa
model kooperatif tutor sebaya berbasis ramah anak berpengaruh terhadap
hasil belajar IPAS peserta didik. Hubungan antara variabel-variabel dalam

penelitian ini dapat dilihat pada gambar diagram kerangka pikir berikut.

Model pembelajaran
kooperatif tutor sebaya

berbasis ramah anak -
X)

Gambar 1. Kerangka Pikir

Hasil belajar IPAS (YY)
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Keterangan:
X = Variabel Bebas
Y = Variabel Terikat

===} = Pengaruh

. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kajian pustaka, penelitian yang relevan, dan kerangka pikir
yang telah diuraikan maka hipotesis dalam penelitian ini, yaitu “Terdapat
pengaruh model pembelajaran kooperatif tutor sebaya berbasis ramah anak
terhadap hasil belajar IPAS peserta didik kelas IV SD Negeri 6 Metro Barat
tahun pelajaran 2023/2024”.



I11.  METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis
penelitian uji coba (eksperimen). Menurut Sugiyono (2022)
menjabarkan penelitian kuantitatif disebut sebagai metode positivistik
yang memandang adanya hubungan sebab-akibat dalam sebuah gejala,
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu dengan
teknik pengambilan secara random, pengumpulan data menggunakan
instrumen penelitian, analisis data penelitian bersifat statistik, dengan
tujuan untuk menguji hipotesis penelitian yang ditetapkan. Menurut
Hikmawati (2020) metode penelitian eksperimen diartikan metode yang
bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh dari perlakuan (treatment)
tertentu didalam kelas, situasi lapangan atau laboratorum dengan
kondisi yang terkendalikan. Objek dalam penelitian ini adalah model
kooperatif tutor sebaya berbasis ramah anak (X) dan hasil belajar IPAS
(YY), sedangkan subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas IV SD
Negeri 6 Metro Barat.

2. Desain Penelitian
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan jenis desain penelitian Pre-
Experimental Design bentuk One Group Pretest-Posttest Design.
Desain ini memiliki dua tahapan, tahap pertama yaitu dengan (pretest)
dilakukan untuk melihat kondisi sampel sebelum diberikan perlakuan
model pembelajaran kooperatif tutor sebaya berbasis ramah anak untuk
mengetahui hasil belajar IPAS pada kelas IV SD Negeri 6 Metro Barat
dan tahap kedua dengan (posttest) dilakukan untuk mengetahui hasil
belajar IPAS pada kelas IV SD Negeri 6 Metro Barat setelah diberi
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perlakuan dengan model pembelajaran kooperatif tutor sebaya berbasis
ramah anak. Desain penelitian One Group Pretest-Posttest Design yang

digambarkan sebagai berikut.

O1 X O

Gambar 2. Desain Penelitian

Keterangan:
O:1 : Tesawal (prestest) sebelum perlakuan dilakukan.
X : Perlakuan (treatment) terhadap kelompok eksperimen yaitu
dengan menerapkan kooperatif tutor sebaya berbasis ramah
anak.

Oz : Tes akhir (posttest) sesudah perlakuan diberikan.
Sumber: Sugiyono (2022)

B. Setting Penelitian

1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 6 Metro Barat yang
beralamatkan di JI. Jendral Sudirman, Ganjarasri, Kec. Metro Barat,
Kota Metro, Provinsi Lampung.

2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran
2023/2024.

3. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas IV SD Negeri 6 Metro
Barat.

C. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian merupakan langkah-langkah kegiatan yang ditempuh
dalam melakukan penelitian. Prosedur yang digunakan dalam penelitian

sebagai berikut.
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1. Tahap Persiapan

a.

Peneliti melakukan penelitian pendahuluan di SD Negeri 6 Metro
Barat untuk memperoleh data informasi yang diperlukan penelitian.
Peneliti menemukan permasalahan pada kegiatan pembelajaran
yang kemudian dijadikan objek penelitian oleh peneliti.

Peneliti menentukan kelompok eksperimen untuk penelitian.
Menyusun perangkat pembelajaran.

Menyusun kisi-Kisi dan instrumen penelitian yang berupa tes dalam
bentuk pilihan jamak.

Melakukan uji instrumen.

Menganalisis data uji coba untuk mengetahui instrumen yang valid

dan reliabel untuk dijadikan sebagai soal pretest dan posttest.

2. Tahap Pelaksanaan

a.

Memberikan pretest untuk mengetahui kemampuan awal kelompok
eksperimen.

Melakukan kegiatan pembelajaran dengan memberikan perlakuan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tutor sebaya berbasis
ramah anak pada kelas eksperimen.

Memberikan posttest kelompok eksperimen untuk mengetahui
kemampuan akhir setelah diberi perlakuan model pembelajaran

kooperatif tutor sebaya berbasis ramah anak.

3. Tahap Penyelesaian

a.
b.

Menganalisis data hasil pretest dan posttest.

Interpretasi hasil perhitungan data, bertujuan untuk menarik
kesimpulan apakah terdapat pengaruh penggunaan model
pembelajaran kooperatif tutor sebaya berbasis ramah anak terhadap
hasil belajar peserta didik pada muatan IPAS kelas IV di SD Negeri
6 Metro Barat.
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D. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian

Populasi merupakan jumlah keseluruhan dari subjek penelitian yang
memiliki kesamaan. Menurut Sugiyono (2022) populasi merupakan
wilayah generalisasi yang berupa objek/subjek yang memiliki
karakteristik tertentu yang peneliti tetapkan untuk dipelajari dan ditarik
kesimpulannya dalam sebuah penelitian. Populasi yang digunakan
dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas IV SD Negeri 6 Metro
Barat tahun pelajaran 2023/2024.

Tabel 2. Populasi Peserta Didik Kelas IV SD Negeri 6 Metro Barat

Kelas Banyak Peserta Didik Jumlah
Laki-laki Perempuan
IVA 16 14 30
VB 15 14 29
Jumlah (}) 59

Sumber: Dokumen Pendidik Kelas IV SD Negeri 6 Metro Barat Tahun
Pelajaran 2023/2024

2. Sampel Penelitian
Sampel merupakan anggota dari populasi representatif yang diambil
menggunakan teknik tertentu. Menurut Sugiyono (2022) sampel adalah
bagian dari jumlah dan karakteristik yang memiliki populasi. Pada
penelitian ini pengambilan sampel menggunakan teknik purposive
sampling, salah satu teknik non probability sampling. Menurut
Arikunto (2013) purposive sampling ialah pengambilan sampel dengan
pertimbangan tertentu untuk memberikan data yang maksimal.
Sehingga sampel pada penelitian ini adalah peserta didik kelas IV A SD
Negeri 6 Metro Barat terdiri dari peserta didik laki-laki 16 orang dan

perempuan 14 orang dengan jumlah keseluruhan 30 peserta didik.

Data persentase hasil belajar pada penilaian tengah semester peserta
didik kelas IV SD Negeri 6 Metro Barat digunakan sebagai bahan
pertimbangan dalam menentukan sampel penelitian. Dengan kelas IV B

memiliki nilai ketuntasan belajar lebih tinggi yaitu 55,17%, sedangkan
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kelas IV A memiliki nilai ketuntasan lebih rendah yaitu 26,67%.
Berdasarkan pertimbangan tersebut maka peneliti menetapkan kelas 1V
A sebagai kelas eksperimen, dengan persentase ketuntasan nilai rendah.
Sehingga memudahkan peneliti melihat apakah hasil belajar IPAS
peserta didik meningkat atau tidak setelah diberi perlakuan dengan

model kooperatif tutor sebaya berbasis ramah anak.

E. Variabel Penelitian
Sebuah penelitian harus menetapkan variabel yang akan diteliti. Penelitian
ini memiliki dua variabel, yakni variabel bebas (Independent) dan variabel
terikat (Dependent). Menurut Sugiyono (2022) variabel bebas adalah
variabel yang mempengaruhi atau menyebabkan perubahan sehingga
timbulnya variabel bebas dilambangkan dengan (X) sedangkan variabel
terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau diakibatkan oleh variabel
bebas dilambangkan dengan (). Dua variabel yang ditetapkan dalam
penelitian ini, yaitu:
1. Variabel Bebas (Independent)
Variabel bebas merupakan variabel yang akan menentukan hubungan
dari fenomena yang diamati. Variabel bebas dalam penelitian ini
merupakan model pembelajaran kooperatif tutor sebaya berbasis ramah
anak (X).

2. Variabel Terikat (Dependent)
Variabel terikat merupakan variabel yang muncul karena dipengaruhi
oleh variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil
belajar IPAS peserta didik kelas IV SD Negeri 6 Metro Barat (Y).

F. Definisi Konseptual dan Operasional
1. Definisi Konseptual
Definisi konseptual adalah penyimpulan batasan terkait variabel atau
konsep yang menjelaskan secara singkat dan jelas. Berikut ini adalah

beberapa definisi konsep yang digunakan peneliti dalam penelitian ini.
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a. Model pembelajaran kooperatif tutor sebaya berbasis ramah anak
merupakan pembelajaran yang melibatkan peserta didik
berkolaborasi secara aktif untuk mencapai tujuan bersama. Model
pembelajaran ini pengadaan pembelajaran yang menyenangkan dan
nyeman tanpa ada diskriminasi atau dimana peserta didik
berkemampuan belajar tinggi dan rendah dalam kelompok dapat
saling membelajarkan. Model pembelajaran kooperatif tutor sebaya
berbasis ramah anak merupakan bentuk pembelajaran yang
menekankan adanya interaksi aktif antar teman sebayanya dalam
memecahkan masalah, kenyamanan proses belajar, sikap
menghargai pendapat, dan perbedaan dalam sebuah kelompok.

b. Hasil belajar merupakan perubahan kemampuan pada diri peserta
didik yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotor
sebagai hasil dari pengalaman belajarnya. Pada penelitian ini akan

mengukur hasil belajar pada ranah kognitif peserta didik.

2. Definisi Operasional

Definisi operasional merupakan penjabaran terhadap variabel dengan

merincikan kegiatan atau tindakan yang diperlukan peneliti dan

membantu proses pengumpulan data penelitian. Definisi operasional
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

a. Model pembelajaran kooperatif tutor sebaya berbasis ramah anak
merupakan salah satu model pembelajaran dengan pendekatan yang
menuntut peserta didik aktif berkolaborasi dalam kelompok
sehingga menciptakan proses pembelajaran dengan suasana yang
menyenangkan. Langkah-langkah dalam model pembelajaran
kooperatif tutor sebaya yang digunakan yakni sebagai berikut.

1) Mengelompokkan peserta didik dalam kelompok kecil 4-5
orang beserta tutor;

2) Memaparkan materi ajar;

3) Memberikan tugas berupa lembar kerja;

4) Kegiatan diskusi/kerja kelompok;
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5) Monitoring aktivitas belajar;

6) Setiap kelompok menyampaikan/mempresentasikan tugas; dan

7) Membimbing peserta didik menyimpulkan pembelajaran serta
evaluasi pembelajaran.

b. Hasil belajar adalah keterampilan yang dicapai oleh peserta didik
melalui proses pembelajaran, baik secara individu maupun dalam
kelompok. Hasil belajar bertujuan digunakan sebagai tolak ukur
dalam menilai apakah tujuan pembelajaran berhasil dicapai atau
tidak. Hasil belajar pada penelitian ini didapatkan melalui hasil
perolehan nilai pretest dan posttest. Dengan indikator pencapaian
hasil belajar peserta didik berupa perubahan ranah pengetahuan
(kognitif) berkaitan dengan kemampuan pemahaman peserta didik
dalam menguasai materi belajar IPAS melalui penilaian setelah
mengikuti proses pembelajaran secara menyeluruh menggunakan
model pembelajaran kooperatif tutor sebaya berbasis ramah anak.

Indikator ranah kognitif yang digunakan dimulai dari C3-C5.

G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah langkah utama dalam melakukan sebuah

penelitian. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini sebagai berikut.

1. Teknik Tes
Tes merupakan bentuk pertanyaan yang ditujukan untuk mengukur
sesuatu. Rukajat (2018) menyatakan bahwa tes adalah alat atau
prosedur yang dipergunakan dalam rangka pengukuran penilaian.
Teknik tes digunakan peneliti untuk memperoleh data mengenai hasil
belajar peserta didik pada mata pelajaran IPAS. Pada penelitian ini tes
dilakukan sebanyak dua kali, yakni pretest dan postest. Pretest
dilakukan sebelum memberikan perlakuan yang bertujuan untuk
mengukur kemampuan awal peserta didik. Sedangkan postest dilakukan
setelah peserta didik diberi perlakuan. Hal ini bertujuan untuk
mengetahui hasil belajar peserta didik yang diberi perlakuan dengan

model pembelajaran kooperatif tutor sebaya berbasis ramah anak.
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2. Teknik Non Tes
a. Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data penelitian yang
dilakukan melalui proses pengamatan langsung pada subjek
penelitian untuk memperoleh data terkait fenomena yang diteliti.
Menurut Sugiyono (2022) observasi terstruktur adalah jenis
observasi yang dirancang sistematis, tentang apa yang diamati,
kapan, dan dimana tempatnya. Dalam penelitian ini, teknik
observasi digunakan untuk mengamati aktivitas belajar peserta
didik selama pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif
tutor sebaya berbasis ramah anak yang menekankan partisipasi
aktif peserta didik dengan pengupayaan suasana belajar yang

nyaman, ramah, menyenangkan dan tanpa diskriminasi/kekerasan.

b. Dokumentasi
Teknik pengumpulan data penelitian yang umum dan relevan
digunakan adalah dokumentasi. Menurut Mamik (2015)
dokumentasi dapat berupa data seperti buku harian, notulen,
laporan berkala, jadwal kegiatan, peraturan pemerintah, anggaran
dasar, rapor peserta didik, surat-surat resmi, dan lain sebagainya.
Teknik pengumpulan data ini digunakan untuk mengumpulkan data
penilaian tengah semester ganjil tahun pelajaran 2023/2024 sebagai

data pendukung penelitian.

H. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat untuk memperoleh data terkait hal yang
ingin dikaji dalam penelitian. Peneliti menggunakan instrumen tes dalam
memperoleh data yang diinginkan, yakni untuk mengetahui tingkat
pemahaman peserta didik dan bagaimana hasil belajar muatan IPAS peserta
didik. Bentuk tes yang digunakan berupa soal-soal pilihan jamak berjumlah
25 item soal. Sebelum diberikan kepada peserta didik, soal pilihan jamak

lebih dahulu diuji melalui uji prasyarat instrumen.
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Tes yang diberikan dalam penelitian ini berupa pretest pada awal

sebelum pembelajaran dan posttest pada akhir pembelajaran dengan

model pembelajaran kooperatif tutor sebaya berbasis ramah anak.

Lembar tes berupa tes formatif dengan bentuk soal pilihan jamak

sebanyak 25 soal. Dengan Kisi-kisi instrumen tes ranah kognitif C3-C5

yang dapat dilihat pada tabel 3 berikut.

Tabel 3. Kisi-Kisi Instrumen Tes

sekitar.

Capal_an Tujuan Pembelajaran Ranah Jumlah
Pembelajaran . No. Soal
(CP) (TP) Kognitif Soal
Peserta didik mampu |1. Menemukan letak
menunjukkan letak kota/kabupaten dan
kota/kabupaten dan provinsi tempat C3 1,4,57 4
provinsi tempat tinggalnya pada peta
tinggalnya pada peta konvensional/digital.
konvensional/digital. |2. Menguraikan jenis-jenis
Peserta didik kenampakan alam di 23809
mendeskripsikan daratan dan perairan ca ’10’ 1’1 ' 9
keanekaragaman yang ada di Indonesia 12 i3 ’14
hayati, keragaman dan contoh T
budaya, kearifan pemanfaatannya.
lokal dan upaya . Mengidentifikasi
pelestariannya. keragaman budaya
; . 6, 17, 8,
kearifan lokal (sebagai
. X C4 19, 20, 7
akibat dari kenampakan
21,22
alam yang berbeda-
beda).
. Menafsirkan keragaman
kearifan lokal yang c5 15, 16, 5
terdapat di daerah 23,24, 25

2. Observasi

Dalam penelitian ini, teknik observasi digunakan untuk mengamati

aktivitas belajar peserta didik selama pembelajaran dengan menerapkan

model pembelajaran kooperatif tutor sebaya berbasis ramah anak.

Instrumen observasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengadakan

pencatatan dan pengamatan secara langsung mengenai data yang

didokumentasikan sebelumnya. Dengan kisi-kisi observasi aktivitas

belajar peserta didik pada tabel 4 sebagai berikut.
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Pembelajaran Kooperatif Tutor Sebaya Berbasis Ramah Anak
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Langkah-
No Langkah Indikator Aspek yang diamati PBeF‘“!"
. enilaian
Pembelajaran
1. | Mengelompokka | Pendidik membagi Peserta didik duduk Cheklist
n peserta didik peserta didik kedalam 6 berdasarkan
dengan tutor kelompok bersama kelompok yang telah
sebaya. seorang tutor. dibagikan.
2. | Memaparkan Pendidik menyampaikan | Peserta didik Cheklist
materi ajar. materi ajar sesuai tujuan | memperhatikan
pembelajaran. materi pembelajaran
yang diajarkan.
3. | Memberikan Pendidik menyajikan Peserta didik secara Cheklist
tugas berupa lembar kerja kepada berkelompok
lembar kerja. masing-masing mengerjakan lembar
kelompok. kerja yang dibagikan.
4. | Kegiatan Setiap kelompok Peserta didik aktif Cheklist
diskusi/kerja berdiskusi bersama berdiskusi dalam
kelompok. menyelesaikan tugas menyelesaikan
dalam lembar kerja. lembar kerja.
5. | Monitoring Pendidik mengamati Peserta didik dapat Cheklist
aktivitas belajar. | aktivitas belajar peserta bertanya atau
didik. meminta bimbingan
pendidik apabila
mengalami kesulitan
dalam mengerjakan
lembar kerja.
6. | Setiap kelompok | Pendidik memeriksa Peserta didik Cheklist
menyampaikan pemaparan hasil kerja memaparkan hasil
tugas. peserta didik. diskusi kelompok
yang diperoleh.
7. | Membimbing Pendidik membimbing Peserta didik Cheklist
peserta didik peserta didik menyimpulkan
menyimpulkan menyimpulkan pembelajaran yang
pembelajaran pembelajaran dan telah dilakukan.
serta evaluasi. evaluasi pembelajaran.
Sumber: Analisis Peneliti 2024
Tabel 5. Rubrik Penilaian Aktivitas Belajar Peserta Didik
Aktivitas Peserta Kriteria
Didik 1 2 3 4
Peserta didik Peserta didik Peserta didik Peserta didik Peserta didik
duduk tidak duduk sudah duduk sudah duduk duduk
berdasarkan berdasarkan berdasarkan berdasakan berdasarkan
kelompok yang kelompok kelompok yang | kelompok kelompok
telah dibagi. yang telah dibagikan tetapi | yang dibagi yang
(Pendidik dibagikan. terkadang tetapi sesekali | dibagikan
membagi peserta pindah duduk menggangu. dengan baik
didik kedalam 6 dengan dan tenang.
kelompok kelompok lain.

bersama seorang
tutor)




42

Aktivitas Peserta
Didik

Kriteria

1

2

3

4

Peserta didik
memperhatikan
materi
pembelajaran
yang diajarkan.
(Pendidik
menyampaikan
materi ajar
sesuai tujuan
pembelajaran)

Peserta didik
tidak
memperhatika
n materi
pembelajaran
yang diajarkan
dengan tenang
dan baik.

Peserta didik
memperhatikan
materi
pembelajaran
yang diajarkan
dengan tenang
dan cukup baik.

Peserta didik
memperhatika
n materi
pembelajaran
yang diajarkan
dengan tenang
dan baik.

Peserta didik
memperhatika
n materi
pembelajaran
yang diajarkan
dengan tenang
dan sangat
baik.

Peserta didik
secara
berkelompok
mengerjakan
lembar kerja yang
dibagikan
(Pendidik
menyajikan
lembar kerja
kepada masing-
masing
kelompok)

Peserta didik
tidak ikut
bekerjasama
secara
berkelompok
mengerjakan
lembar kerja
yang
dibagikan.

Peserta didik
ikut
bekerjasama
secara
berkelompok
mengerjakan
lembar kerja
yang dibagikan
dengan cukup
baik.

Peserta didik
ikut
bekerjasama
secara
berkelompok
mengerjakan
lembar kerja
yang
dibagikan
dengan baik.

Peserta didik
ikut
bekerjasama
secara
berkelompok
mengerjakan
lembar kerja
yang
dibagikan
dengan sangat
baik.

Peserta didik aktif
berdiskusi dalam

Peserta didik
tidak

Peserta didik
kurang

Peserta didik
berpartisipasi

Peserta didik
berpartisipasi

menyelesaikan berpartisipasi | berpartisipasi aktif sangat aktif
lembar Kkerja. aktif aktif berdiskusi | berdiskusi berdiskusi
(Setiap berdiskusi dalam dalam dalam
kelompok dalam menyelesaikan menyelesaikan | menyelesaikan
berdiskusi menyelesaikan | lembar kerja dan | lembar kerja lembar kerja
bersama lembar kerja cukup peduli dan peduli dan saling
menyelesaikan dan kurang satu sama lain. satu sama lain. | peduli satu
tugas dalam peduli satu sama lain.
lembar kerja) sama lain.

Peserta didik Peserta didik Peserta didik Peserta didik Peserta didik
dapat bertanya bertanya bertanya terkait | bertanya bertanya
atau meminta terkait kesulitan dalam | terkait terkait
bimbingan kesulitan mengerjakan kesulitan kesulitan
pendidik apabila dalam lembar kerja dalam dalam
mengalami mengerjakan dengan sopan mengerjakan mengerjakan
kesulitan dalam lembar kerja dan cukup baik. | lembar kerja lembar kerja
mengerjakan dengan tidak dengan sopan | dengan tidak
lembar kerja. sopan dan dan baik. sopan dan
(Pendidik baik. sangat baik.
mengamati

aktivitas belajar
peserta didik)

Peserta didik
memaparkan hasil
diskusi kelompok
yang diperoleh.
(Pendidik
memeriksa
pemaparan hasil
kerja peserta
didik)

Peserta didik
dapat
memaparkan
hasil diskusi
kelompok
meski belum
lancar.

Peserta didik
dapat
memaparkan
hasil diskusi
kelompok
dengan cukup
baik.

Peserta didik
dapat
memaparkan
hasil diskusi
kelompok
dengan baik.

Peserta didik
dapat
memaparkan
hasil diskusi
kelompok
dengan sangat
baik.
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Aktivitas Peserta

Kriteria

Didik 1 2 3 4
Peserta didik Peserta didik Peserta didik Peserta didik Peserta didik
menyimpulkan belum dapat telah mampu telah mampu telah mampu

pembelajaran
yang telah
dilakukan
(Pendidik
membimbing
peserta didik
menyimpulkan
pembelajaran
dan evaluasi

pembelajaran)

menyimpulkan | menyimpulkan
pembelajaran | pembelajaran
yang telah yang telah
dilakukan. dilakukan

dengan cukup
baik.

menyimpulkan
pembelajaran
yang telah
dilakukan
dengan baik.

menyimpulkan
pembelajaran
yang telah
dilakukan
dengan sangat
baik.

Sumber: Analisis Peneliti 2024

Tabel 6. Keterangan Skor Pada Rubrik

Skor Keterangan
1 Perlu Pendampingan
2 Cukup
3 Baik
4 Sangat Baik

Uji Prasyarat Instrumen

1.

Uji Validitas

Menurut Abubakar (2021) validitas adalah suatu ukuran yang

menunjukkan tingkat kevalidan atau kesahihan instrumen penelitian.

Dalam penelitian ini menggunakan rumus product moment. Adapun

rumusnya yaitu.

NYXY - EX)(XY)

Y= NYX2Z - (302} (NYZ - (OV)2)

Keterangan:

Ixy = Koefisien antara variabel X dan Y

N = Jumlah sampel

X = Jumlah skor variabel X

Y = Jumlah skor variabel Y

XY = Total perkalian skor variabel X dan Y
NG = Total kuadrat skor variabel X

TY? = Total kuadrat skor variabel Y

Hasil perhitungan dibandingkan dengan rtaser dengan o = 0,05. Kriteria

pengambilan keputusan yaitu: Jika rhitung > 1taber Mmaka dinyatakan

valid. Sedangkan, jika ruitung < Ttabert maka dinyatakan tidak valid.
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Tabel 7. Klasifikasi Validitas

Nilai Koefisien Validitas Kategori
0,80-1,00 Sangat Tinggi
0,60-0,79 Tinggi
0,40 -0,59 Sedang
0,20-0,39 Rendah
0,00-0,19 Sangat Rendah

Sumber: (Arikunto, 2013)

Berdasarkan data perhitungan validitas uji coba instrumen hasil belajar
dengan n= 26 dengan taraf signifikansi 5% rtane 0,404. Butir soal yang
dinyatakan valid akan digunakan untuk soal pretest dan posttest.
Berikut hasil rekapitulasi uji validitas soal.

Tabel 8. Hasil Rekapitulasi Uji Validitas Soal

Nomor Soal Validitas Jumlah
Soal
2,3,4,6,7,8,9,10,11,12,13,14,16,17,18, Valid 20
19,20,21,22,25
1,5,15,23,24 Tidak Valid 5

Sumber: Hasil Analisis Peneliti Tahun 2024

Tabel 8 menunjukkan bahwa dari 25 soal yang diujikan dalam
penelitian ini diperoleh 20 soal yang dinyatakan valid dan 5 soal tidak
valid. Berdasrkan kriteria penguji apabila rhitung > rabet dengan a= 0,05
maka alat ukur tersebut dinyatakan valid, sebaliknya jika rhitung < Ftabel
maka alat ukur tidak valid. (Data perhitungan validitas lebih rinci

terdapat pada Lampiran 18 dan 19 Halaman 115 dan 116).

Uji Reliabilitas

Tujuan uji reliabilitas adalah untuk mengetahui tingkat konsistensi dari
alat ukur sebuah penelitian, agar hasil pengukuran yang didapati
dipercaya. Menurut Febriana (2019) suatu instrumen dikatakan
memiliki tingkat reliabilitas tinggi apabila hasil instrumen memperoleh
hasil pengukuran yang konsisten atau stabil. Untuk mengukur
reliabilitas instrumen digunakan rumus Alpha Cronbach. Adapun

rumusnya sebagai berikut.



(-1 "' af
Keterangan:
ru = Reliabilitas instrumen
n = Banyaknya butir soal
Yaz = Skor tiap-tiap item
a?> = Varian total

Tabel 9. Klasifikasi Reliabilitas

Nilai Koefisien Reliabilitas Kategori
0,80 —-1,00 Sangat Kuat
0,60-0,79 Kuat
0,40 -0,59 Sedang
0,20-0,39 Rendah
0,00-0,19 Sangat Rendah

Sumber: (Arikunto, 2013)

Instrumen dikatakan reliabel apabila instrument konsisten dalam hasil
ukurnya sehingga dapat dipercaya. Adapun rekapitulasi data hasil

perhitungan reliabilitas pada tabel berikut.

Tabel 10. Hasil Rekapitulasi Uji Reliabilitas Soal

Varians ltem Varians Total

4,4431 19,674

Sumber: Hasil Penelitian Tahun 2024

1l Yaj
(T 1| a2
_ 26 | |1 4,44308
17 621 19,6738
26

i1 = |1,04(]0,77416|
rll S 0,8051
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Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan jumlah varian item 4,4431 dan
varian total 19,674, maka diperoleh hasil perhitungan Alpha Cronbacch
sebesar r11 = 0,851 maka reliabel dengan kategori sangat kuat, sehingga
instrumen dapat digunakan dalam penelitian. (Data perhitungan
reliabilitas lebih rinci terdapat pada Lampiran 20 dan 21 Halaman 117
dan 118).

. Uji Daya Pembeda

Menurut Nurkancana dalam Qodir (2017) uji daya pembeda soal adalah
mengkaji soal-soal tes dari segi kemampuan tes tersebut dalam kategori
rendah atau kategori tinggi prestasinya. Dalam meghitung indeks daya
beda dalam kelompok kecil dibagi menjadi 2 kelompok sama besar
dengan 50% memiliki nilai tinggi dan 50% memiliki nilai rendah.
Berikut rumus yang digunakan pada penelitian ini untuk mencari indeks
daya pembeda soal.

p=22_5%_-p _p,

Ja I

Keterangan:
D =Indeks dari daya pembeda
Ja = Jumlah dari subjek kelompok atas

Jg =Jumlah dari subjek kelompok bawah

B4 = Jumlah kelompok atas yang menjawab benar
Bg =Jumlah kelompok bawah yang menjawab benar
P, = Proporsi kelompok atas yang menjawab benar
Pg = Proporsi kelompok bawah yang menjawab benar

Tabel 11. Klasifikasi Daya Pembeda Soal

Indeks Daya Beda | Kategori
0,70-1,00 Baik Sekali
0,40-0,69 Baik
0,20-0,39 Cukup
0,00-0,19 Jelek

<0,00 Jelek Sekali

Sumber: (Arikunto, 2013)
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Berdasarkan hasil perhitungan data diperoleh daya pembeda sebagai
berikut.

Tabel 12. Hasil Rekapitulasi Daya Pembeda Soal

Butir Soal Kategori Jumlah
0 Baik Sekali 0
7,9,12,16,18 Baik 5
2,3,4,5,6,8,10,11,13,14,15,17,19,20 Cukup 14
1 Jelek 1
0 Jelek Sekali 0

Sumber: Hasil Analisis Peneliti 2024

Berdasarkan tabel 12 terdapat 5 butir soal dengan kategori baik, 14
butir soal dengan kategori cukup, dan 1 butir soal dengan kategori jelek.
Pada uji daya beda soal tidak ditemukan soal dengan klasifikasi jelek
sekali. Butir soal berkategori cukup maka soal tersebut dapat digunakan
dalam penelitian. (Data perhitungan daya pembeda soal lebih rinci
terdapat pada lampiran 22 dan 23 halaman 119 dan 120).

. Uji Tingkat Kesukaran

Untuk mengetahui tingkat kesukaran soal yang maka dilakukan uji
kesukaran terhadap soal yang akan diberikan. Sukar dan mudahnya soal
ditunjukan dengan nilai indeks kesukaran (difficulty index). Rumus

menghitung taraf kesukaran soal dalam penelitian ini yaitu.

Keterangan:

P = Indeks kesukaran

B = Jumlah peserta didik yang menjawab soal dengan benar
JS = Jumlah seluruh peserta didik

Tabel 13. Klasifikasi Tingkat Kesukaran

Besar Tingkat Kesukaran | Interpretasi
0,0-0,30 Sukar
0,31-0,70 Sedang
0,71-1,00 Mudah

Sumber: (Arikunto, 2013)
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Berdasarkan hasil perhitungan data diperoleh daya pembeda sebagai
berikut.

Tabel 14. Hasil Rekapitulasi Tingkat Kesukaran Soal
Butir Soal Kategori Jumlah
1,8 Sukar 2
4,5,6,7,9,10,12,1315,16,18,19,20 Sedang 13
2,3,11,14,17 Mudah 5

Sumber: Hasil Analisis Peneliti 2024

Pada tabel 14 menunjukkan bahwa 5 butir soal dengan kategori mudah,
13 butir soal dengan kategori sedang, dan 2 butir soal dengan kategori
sukar, maka butir soal berkategori sedang. (Data perhitungan tingkat
kesukaran soal lebih rinci terdapat pada lampiran 24 dan 25 halaman
121 dan 122).

J. Uji Prasyarat Analisis Data

1.

Uji Normalitas

Uji normalitas menurut Nuryadi dkk., (2017) merupakan suatu uji data
yang dilakukan peneliti untuk mengetahui apakah data yang diperoleh
berdistribusi normal atau berada dalam sebaran normal. Untuk menguji

normalitas data, digunakan rumus Chi-kuadrat (%) sebagai berikut.

_ (fo—fn)?
xt= ) SEE

Keterangan:

X? = Chikuadrat

fo = Frekuensi yang diobservasi
fr = Frekuensi yang diharapkan
Sumber: (Muncarno, 2017)

Kriteria pengujian apabila diperoleh X2nitung < X2taver dengan a = 0,05
berdistribusi normal, dan sebaliknya apabila X2hitung > X?%tabes maka

tidak berdistribusi normal.
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2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk memperlihatkan bahwa kelompok-
kelompok data sampel berasal dari populasi yang memiliki variasi yang
sama. Menurut Muncarno (2017) berikut merupakan langkah-langkah
uji homogenitas:
1) Menentukan hipotesis dalam bentuk kalimat
Ho: Tidak ada persamaan variasi dari beberapa kelompok data
Ha: Ada persamaan variasi dari beberapa kelompok data
2) Menentukan taraf signifikan, dalam penelitian ini taraf signifikansi
adalah o = 5% atau 0,05.
3) Uji homogenitas menggunakan uji-F dengan rumus:

varian terbesar
varian terkecil

F hitung =

Keputusan uji jika Fritung < Franel maka Ha diterima dan data bersifat
homogen, sedangkan jika Fnitung >Ftabet maka Ho ditolak dan data bersifat

heterogen.

3. Uji N-Gain
Setelah melakukan perlakuan terhadap kelas eksperimen, maka
diperoleh data berupa hasil pretest, postest, dan peningkatan
pengetahuan (N-Gain). Hasil dari postest dan pretest dibandingkan
untuk melihat seberapa jauh pengaruh pembelajaran yang telah
dilakukan oleh peneliti. Untuk mengetahui peningkatan pengetahuan

(N-Gain) digunakan rumus berikut.

skor postest—skor pretest

"~ skor maksimum-—skor pretest

Tabel 15. Kategori Uji N-Gain

Tinggi 0,7<N-Gain<1
Sedang 0,3 <N-Gain<0,7
Rendah N-Gain < 0,3

Sumber: (Arikunto, 2013)
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4. Analisis Aktivitas Belajar Peserta Didik

Data keterlaksanaan pemberlajaran model pembelajaran kooperatif tutor
sebaya berbasis ramah anak diperoleh melalui penilaian lembar
observasi. Data aktivitas peserta didik dianalisis menggunakan rumus

sebagai berikut.

Ns = R 100
S = SMX
Keterangan:
Ns = Nilai
R  =Jumlah Skor Maksimum

SM = Skor Maksimum

Tabel 16. Kategori Nilai Aktivitas Belajar Peserta Didik

No | Tingkat Keberhasilan | Keterangan
1. >80 Sangat aktif
2. 60-79 Aktif

3. 50-69 Cukup

4 <50 Kurang

Sumber: (Trianto, 2011)

K. Uji Hipotesis

Hipotesis yang diujikan adalah pengaruh model pembelajaran kooperatif

tutor sebaya berbasis ramah anak terhadap hasil belajar IPAS peserta didik

kelas IV SD Negeri 6 Metro Barat. Pengujian ini digunakan untuk mencari

bukti atas hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya. Rumusan hipotesis

yang diajukan yaitu.

Ha:

Ho:

Den

Terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tutor
sebaya berbasis ramah anak terhadap hasil belajar IPAS peserta
didik kelas IV SD Negeri 6 Metro Barat.

Tidak terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran
kooperatif tutor sebaya berbasis ramah anak terhadap hasil belajar
IPAS peserta didik kelas IV SD Negeri 6 Metro Barat.

gan perhitungan uji hipotesis menggunakan rumus regresi linear

sederhana sebagai berikut.

Y=a +bX



o1

Keterangan:

Y = Variabel dependen

X = Variabel independen

a = Konstanta (nilai Y apabila X = 0)

b = Koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan)
(Sumber: Muncarno, 2017)

Berdasarkan rumus di atas, diterapkan taraf signifikansi 5% atau a. = 0,005,
maka kaidah keputusannya yaitu: jika Fhiung > Frabet maka Ha diterima
artinya terdapat pengaruh yang signifikan penerapan model pembelajaran
kooperatif tutor sebaya berbasis ramah anak terhadap hasil belajar IPAS
peserta didik kelas 1V SD Negeri 6 Metro Barat, adapun jika Fhitung < Fravel
maka Ha, ditolak maka artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan
penerapan model pembelajaran kooperatif tutor sebaya berbasis ramah anak
terhadap hasil belajar IPAS peserta didik kelas 1V SD Negeri 6 Metro Barat.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka diperoleh kesimpulan
penelitian ini yaitu terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tutor
sebaya berbasis ramah anak terhadap hasil belajar IPAS peserta didik kelas
IV SD 6 Metro Barat, diketahui bahwa terdapat perbedaan antara hasil rata-
rata nilai pretest dan posttest kelas eksperimen. Dimana diperoleh nilai rata-
rata posttest lebih besar dan meningkat dibandingkan dengan nilai rata-rata
pretest peserta didik. Melalui uji regresi linier sederhana diperoleh hasil
yang menunjukkan bahwa hipotesis penelitian ini diterima. Artinya model
pembelajaran kooperatif tutor sebaya berbasis ramah anak dapat diterapkan
untuk meningkatkan belajar IPAS peserta didik kelas IV SD 6 Metro Barat
tahun pelajaran 2023/2024.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian diatas, maka dapat diajukan saran-

saran yang ditujukan kepada:

1. Peserta Didik
Peserta didik diharapkan dapat mengikuti kegiatan pembelajaran yang
menerapkan model pembelajaran kooperatif tutor sebaya berbasis
ramah anak dengan aktif dan semangat agar dapat maksimal dalam
meningkatkan hasil belajarnya.

2. Pendidik
Pendidik diharapkan dapat menerapkan model pembelajaran kooperatif
tutor sebaya berbasis ramah anak ataupun model dan metode
pembelajaran yang ramah anak lainnya dalam meningkatkan hasil

belajar tanpa mengesampingkan kebutuhan belajar peserta didik.
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Kepala Sekolah

Kepala sekolah diharapkan dapat memberikan dukungan kepada
pendidik dalam meningkatkan fasilitas dan pengembangan
pembelajaran yang ramah bagi peserta didik untuk mencapai
pembelajaran yang lebih maksimal.

Peneliti Lainnya

Bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian dibidang ini,
diharapkan dapat meneliti dengan ranah hasil belajar yang luas, serta
hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, bahan
masukan dalam mengembangkan karya ilmiah yang berkaitan dengan

model pembelajaran kooperatif tutor sebaya berbasis ramah anak.
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